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Abstrak 
Mahasiswa psikologi cenderung mengalami tingkat kecemasan yang banyak karena tuntutan perkuliahan yang melibatkan interaksi 

langsung dan komunikasi aktif dengan beragam individu. Ketika mahasiswa mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang 

lain, itu merupakan bentuk dari gejala kecemasan sosial. Salah satu penyebab internal dari kecemasan adalah faktor kepribadian. 

Tipe kepribadian yang berpengaruh terhadap kecemasan adalah kepribadian introvert. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kepribadian introvert dengan gejala kecemasan sosial pada mahasiswa psikologi di Bali. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini melibatkan 273 mahasiswa psikologi di Bali. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala gejala kecemasan sosial dan skala kepribadian introvert yang disusun berdasarkan aspek kepribadian 

introvert. Analisis data yang digunakan yakni uji korelasi Pearson dengan hasil nilai koefisien korelasi sebesar .364 dengan nilai p < 

.001. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kepribadian introvert dengan gejala kecemasan 

sosial pada mahasiswa psikologi di Bali. Penelitian ini menyimpulkan bahwa makin tinggi kepribadian introvert, maka makin tinggi 

pula gejala kecemasan sosial pada mahasiswa psikologi di Bali, dan begitupun sebaliknya. 

 
Kata kunci: kecemasan sosial, kepribadian introvert, mahasiswa psikologi  

 
Introversion and Symptoms of Social Anxiety in Psychology Students in Bali 
 
Abstract 
Psychology students tend to experience higher levels of anxiety due to the demands of classes that involve direct interaction and active 
communication with various individuals. When students experience difficulty in interacting with other people, it is a form of social anxiety 
symptoms. One of the internal causes of anxiety is personality factors. The personality type that influences anxiety is the introvert personality. 
The study aims to determine the relationship between introversion and symptoms of social anxiety in psychology students in Bali. This research 
method use quantitative correlation research. This study involved 273 psychology students in Bali. The measuring instruments used were the 
symptoms of social anxiety scale and the introversion scale which was compiled based on the introvert personality. Data analysis was conducted 
using Pearson correlation, resulted with a correlation coefficient of .364 with p < .001. The result indicate a positive relationship between 
introversion and symptoms of social anxiety among psychology students in Bali. This study concluded that the higher the introversion, the 
higher the symptoms of social anxiety in psychology students in Bali, and vice versa. 
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Pendahuluan 
Mahasiswa secara umum berada pada rentang usia 18 sampai 25 tahun sehingga tergolong dalam tahap perkembangan 

pada fase remaja akhir sampai dewasa awal. Setiap tahap perkembangan memiliki tugas perkembangan yang harus 

dipenuhi oleh mahasiswa (Hulukati & Djibran, 2018). Menurut Pratiwi et al. (2023), salah satu tugas mahasiswa pada 

tahap perkembangan ini adalah mampu menempatkan diri danmengelola rasa cemas. Namun, pada kenyataannya, 

masih banyak mahasiswa yang merasa tidak nyaman saat menempatkan diri dan berinteraksi di lingkungan kampus. 

Selain itu, mahasiswa dituntut untuk memiliki inisiatif sendiri dalam belajar, kreatif, berpikir kritis, idealis, dan adaptif 

sehingga tidak menutup kemungkinan mahasiswa mengalami kecemasan, baik secara personal maupun sosial (Erawati 

et al., 2022).  

Penyebab kecemasan yang paling sering dialami oleh mahasiswa adalah cemas terkait hal-hal perkuliahan 

seperti kesulitan mengikuti proses pembelajaran, kesulitan dalam beradaptasi di dunia perkuliahan, dan tantangan 

menjadi mahasiswa aktif dalam berinteraksi baik di dalam kelas maupun diluar kelas (Walean et al., 2021). Hal ini juga 

relevan dialami oleh mahasiswa psikologi, yang cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih banyak karena 

tuntutan perkuliahan yang melibatkan interaksi langsung dan komunikasi aktif dengan beragam individu (Sigarlaki & 

Nurvinkania, 2022). 

Mahasiswa psikologi diharapkan mampu berinteraksi dengan baik kepada orang lain agar dapat berkomunikasi 

secara efektif karena di dalam proses pembelajaran terdapat mata kuliah yang memiliki capaian untuk melakukan 

wawancara atau praktik konseling kepada beberapa subjek (Purbasari, 2024; "Ciri-Ciri Orang Yang Cocok Masuk 

Jurusan Psikologi", 2022). Tidak hanya itu, pada awal perkuliahan, mahasiswa psikologi juga mempelajari interaksi dan 

perilaku manusia dalam konteks sosial melalui mata kuliah psikologi sosial (Subitmele, 2024). Menurut Pasaribu (2016), 

mahasiswa yang mampu berinterkasi sosial dengan baik biasanya mampu mengatasi berbagai permasalahan dan mudah 

dalam menjalin komunikasi dengan orang lain sehingga terjadi pembicaraan yang menyenangkan. Sebaliknya, apabila 

mahasiswa tidak mampu berinteraksi dengan baik, maka ia akan merasa kesulitan dalam memulai pembicaraan dengan 

orang yang baru dikenal. Hal ini dapat membuat mahasiswa merasa kikuk, kaku, dan takut mengemukakan pendapat 

sehingga sulit terlibat dalam diskusi yang menyenangkan. 

Menurut Yudianfi (2022), ketika mahasiswa mengalami kesulitan dalam berinteraksi bersama orang lain, 

seperti tidak memiliki keberanian untuk bertanya, takut dalam menyampaikan pendapat, jarang berbicara, sulit bergaul, 

gugup, dan cenderung menghindari situasi sosial, itu merupakan bentuk dari kecemasan sosial. Sejalan dengan 

penelitian Suryaningrum et al. (2019), kecemasan sosial mengacu pada kecenderungan untuk merasa gugup saat 

berinteraksi dengan orang lain. Gejala kecemasan sosial meliputi keluarnya keringat dingin ketika berada di depan 

kelas, badan gemetar, kurang percaya diri, pemalu, mudah marah, sukar bergaul, merasa gelisah akan kehadiran orang 

lain, serta ditandai dengan dorongan untuk menghindari interaksi sosial (Azka et al., 2018; Sari et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Said dan Herdajani (2023), kecemasan sosial juga dapat mengganggu hubungan interpersonal 

dengan orang lain.  

Salah satu proses penting dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat adalah dengan melakukan 

self-disclosure (Fadli et al., 2024). Menurut Fauzi et al. (2024) mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam self-disclosure 

atau pengungkapan diri menunjukkan hambatan dalam menyesuaikan diri, kurang percaya diri, rendah diri, tertutup, 

dan cemas. Penting bagi mahasiswa psikologi untuk memiliki kemampuan dalam melakukan self-disclosure karena akan 

berkaitan dengan pekerjaan di masa depan, yakni membangun hubungan interpersonal dengan klien. Namun, tidak 

semua mahasiswa mampu melakukan self-disclosure karena adanya perasaan cemas (Dwi, 2021). 

Berdasarkan hasil riset Ramadani et al. (2023), 61.4% mahasiswa tidak aktif bertanya atau pasif dikarenakan 

adanya faktor kecemasan, seperti kurangnya keterampilan dalam membuat pertanyaan dan khawatir akan pandangan 
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negatif dari orang lain. Hasil penelitian dari Deviyanthi (2016) menyatakan bahwa para mahasiswa psikologi dua 

universitas di Bali, yaitu Universitas Udayana dan Universitas Dhyana Pura, mengalami kecemasan komunikasi dalam 

mempresentasikan tugas di depan kelas dengan jumlah persentase sebesar 51.8%.  

Untuk mendukung penemuan kedua studi tersebut, peneliti melakukan penyebaran kuesioner mengenai 

fenomena gejala kecemasan sosial pada mahasiswa psikologi di Bali. Kuesioner tersebut berisi sepuluh pernyataan 

mengenai ciri-ciri kecemasan sosial berdasarkan teori Yudianfi (2022) dan Suryaningrum et al. (2019). Setiap 

pernyataan di dalam kuesioner memiliki lima pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan 

sangat setuju. Terdapat 93 mahasiswa psikologi di Bali yang mengisi kuesioner, terdiri dari mahasiswa semester dua 

sebanyak 16 orang, mahasiswa semester empat sebanyak 31 orang, mahasiswa semester enam sebanyak 26 orang, serta 

mahasiswa semester delapan sebanyak 20 orang. Dari hasil kuesioner, diperoleh gambaran gejala kecemasan sosial 

sebagai berikut: 37.63% cenderung rendah, 29.03% sedang, dan 33.33% cenderung tinggi. Dilihat dari hasil kuesioner 

dapat ditarik kesimpulan bahwa gejala kecemasan sosial dapat mudah terjadi karena setiap individu mempunyai 

kecenderungan untuk mengalami masalah kecemasan, namun yang berbeda adalah tingkat gejala kecemasan sosial di 

masing-masing individu (Tajuddin & Haenidar, 2019).  

Sebagai data pendukung, dilakukan juga wawancara kepada tiga orang mahasiswa psikologi di Bali. Dari hasil 

wawancara, ketiga narasumber mengungkapkan bahwa mereka merasa gugup atau takut saat tampil di depan banyak 

orang karena takut akan penilaian dari orang lain dan khawatir mempermalukan diri sendiri. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Damaiyanti et al. (2023), bahwa tingkat kecemasan sosial tertinggi meliputi adanya rasa takut dan cemas 

untuk tampil di depan khalayak umum. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa mahasiswa psikologi di Bali akan 

merasa tegang, gugup, berbelit-belit ketika berbicara, dan takut salah ketika cemas. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Mardiana dan Endriani (2023) yang menyebutkan bahwa gejala kecemasan sosial ditandai dengan rasa 

gugup, tegang, takut melakukan kesalahan di depan banyak orang, gagap dalam berbicara, berkeringat, dan bingung. 

Menurut Permadi (2022), individu dengan gejala kecemasan sosial yang tinggi cenderung merasa takut dalam 

menghadapi situasi sosial, seperti tampil di depan banyak orang, berinteraksi dengan orang yang baru dikenal, dan 

menyampaikan pendapat. Hal yang sama dirasakan oleh individu introvert, yakni takut berpendapat, tidak berani tampil 

di depan umum, tidak percaya diri, pesimis, merasa khawatir yang berlebihan, dan merasa tidak aman sehingga bersikap 

menutup diri mengenai perasaannya maupun hal yang sedang dipikirkannya (Syafitri et al., 2020). Hal ini didukung 

oleh pernyataan Oktapiani dan Putri (2018) bahwa salah satu penyebab internal dari gejala kecemasan adalah faktor 

kepribadian. Dalam hal ini, tipe kepribadian yang lebih berpengaruh terhadap kecemasan adalah kepribadian introvert 
(Prayitno, 2023). 

Rahmat (2018) berpendapat bahwa seseorang dengan kepribadian introvert suka menyendiri, kurang berminat 

dalam bergaul, dan cenderung takut kepada orang lain yang baru dikenal. Berdasarkan hasil penelitian Lestari dan 

Kurniawati (2021), individu introvert memiliki rasa rendah diri, sulit tidur, melamun, mudah terluka, dan sering gugup 

sehingga cenderung suka menarik diri dari lingkungan, larut dalam pengalaman batinnya, serta pasif ketika 

bersosialisasi karena kurang percaya diri. Menurut Mahmudah et al. (2021), pasif merupakan salah satu aspek dari 

kepribadian introvert, sedangkan takut salah dan kurang percaya diri termasuk dalam aspek kecemasan sosial. 

Penyebaran kuesioner yang sama kembali dilakukan untuk melihat kepribadian pada mahasiswa psikologi di 

Bali. Terdapat sepuluh pernyataan mengenai ciri-ciri kepribadian introvert berisi lima pilihan jawaban seperti sangat 

tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, serta sangat setuju. Kuesioner tersebut telah diisi oleh 93 mahasiswa psikologi 

di Bali. Dari hasil kuesioner, diketahui bahwa sebanyak 47.31% mahasiswa psikologi di Bali memiliki kepribadian 

introvert yang cenderung tinggi. Dalam kuesioner terdapat pernyataan mengenai “Saya sulit bercerita mengenai 

perasaan atau yang sedang dipikirkan ke orang lain” yang memperoleh suara yang cenderung tinggi yaitu sebesar 58.1% 
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atau sebanyak 54 mahasiswa psikologi. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Widiyastuti (2016) bahwa mahasiswa 

dengan kepribadian introvert cenderung lebih sulit mengungkapkan dirinya dibandingkan dengan mahasiswa extrovert. 
Mahasiswa yang sulit mengungkapkan dirinya atau kurang terbuka kepada orang lain akan cenderung tumbuh menjadi 

individu yang cemas, takut, tertutup, dan mengalami terganggunya komunikasi di lingkungan sosial (Gamayanti et al., 

2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan di atas dan hasil kuesioner yang telah disebarkan, peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih dalam serta memfokuskan pada mahasiswa psikologi sebagai subjek penelitian.Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menyelidiki apakah terdapat hubungan antara kepribadian introvert dengan gejala kecemasan sosial 

pada mahasiswa psikologi di Bali. Penelitian ini relevan dilaksanakan pada mahasiswa psikologi karena berkaitan 

dengan kebutuhan akan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi sosial, serta keterbukaan terhadap orang lain. 

Manfaat dari penelitian ini adalah mahasiswa psikologi dengan kepribadian introvert dapat memahami bahwa gejala 

kecemasan sosial yang dialami bukanlah kelemahan, melainkan bagian dari dinamika psikologis individu. Penelitian ini 

diharapkan menjadi bahan pertimbangan ataupun pedoman dalam menyusun program intervensi yang dapat 

membantu mengatasi gejala kecemasan sosial pada mahasiswa psikologi berkepribadian introvert. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini, adalah tidak ada hubungan antara kepribadian introvert dengan gejala kecemasan sosial 

pada mahasiswa psikologi di Bali. Hipotesis lainnya adalah terdapat hubungan antara kepribadian introvert dengan gejala 

kecemasan sosial pada mahasiswa psikologi di Bali. 

 
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Partisipan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa psikologi dari lima universitas di Bali yang terdiri dari UDH, UTR, UU, UBW, dan UBN. Penentuan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan teknik simple random sampling. Penelitian ini juga 

menggunakan rumus Issac dan Michael dalam menentukan ukuran sampel. Berdasarkan rumus Issac dan Michael, 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 271 mahasiswa psikologi di Bali. Total partisipan yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah 273 mahasiswa dan berasal dari berbagai universitas di Bali yang memiliki program studi Psikologi. Kriteria 

partisipan terdiri dari: a) mahasiswa psikologi di Bali; b) berjenis kelamin perempuan atau laki-laki. Partisipan yang 

terlibat pada penelitian ini telah diberikan informed consent sebelum mengisi kuesioner dan penelitian ini juga telah 

melalui uji layak etik. 

Desain penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google Form. Pengumpulan data pada 

penelitian ini berlangsung selama lebih dari satu bulan, dimulai dari tanggal 23 Mei 2024 hingga 28 Juni 2024. 

Penyebaran tautan kuesioner dilakukan dengan cara masuk ke dalam kelas-kelas mahasiswa psikologi dan sebelumnya 

meminta izin kepada Kepala Program Studi Psikologi di Bali untuk menyebarkan kuesioner. Proses pengumpulan data 

menggunakan Google Form juga dilakukan melalui media sosial, seperti WhatsApp dan Instagram. Instrumen 

penelitian yang digunakan terdiri dari dua skala psikologi, yakni alat ukur kepribadian introvert dan alat ukur gejala 

kecemasan sosial dengan pilihan jawaban berbentuk skala likert. 
Alat ukur gejala kecemasan sosial dikembangkan oleh Suryaningrum et al. (2019) dan terdiri dari dua aspek, 

yaitu cemas dalam interaksi sosial dan cemas dalam performa. Kedua aspek tersebut disajikan dalam 13 item unfavorable 
dengan pilihan jawaban dari (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. Sebelum 

alat ukur gejala kecemasan sosial ini digunakan, dilakukan field testing ulang untuk memastikan hasil reliabilitas dan 

daya diskriminasi alat ukur masih tetap konsisten digunakan pada saat ini. Hasil uji reliabilitas pada skala gejala 

kecemasan sosial setelah diuji ulang memperoleh nilai Cronbach’s alpha sebesar .893 yang berarti reliabel. Uji daya 
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diskriminasi item pada skala ini berada dari rentang .295−.758. Menurut Sudirga (2011), 
corrected item-total correlation dapat dinyatakan valid ketika skor korelasinya di atas .2, dan dinyatakan tidak valid jika di 

bawah .2. 

Alat ukur kepribadian introvert dikembangkan sendiri oleh penulis berdasarkan teori kepribadian introvert dari 

Eysenck dan Wilson, (1975). Aspek kepribadian introvert terdiri dari tujuh aspek, yakni inactivity (pasif), unsociability 

(kemampuan anti bersosial), carefulness (hati-hati), control (kontrol), inhibition (tidak menonjolkan diri), reflectiveness 
(teortis), dan responsibility (tanggung jawab). Alat ukur kepribadian introvert ini awalnya terdiri dari 27 item dengan 5 

alternatif jawaban, dari (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, hingga (5) sangat setuju. Sebelum 

alat ukur kepribadian introvert digunakan, perlu dilakukan uji validitas item dengan cara melibatkan rater yang 

berjumlah tiga orang. Rater harus merupakan mahasiswa psikologi yang sudah pernah melakukan penyusunan alat 

ukur. 

Berdasarkan nilai yang telah diberikan oleh ketiga rater, dilakukan uji validitas tiap item dengan menggunakan 

formula Aiken’s V. Dari hasil uji rater, diperoleh nilai .92 dan 1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 27 item dari alat ukur 

kepribadian introvert dinyatakan valid. Setelah melakukan uji rater, maka dilakukan uji field testing guna melihat 

reliabilitas dan daya diskriminasi pada skala kepribadian introvert. Jumlah partisipan dalam uji field testing adalah 

sebanyak 33 mahasiswa psikologi di Bali. Hasil reliabilitas yang  diperoleh sebesar .913 dan uji daya diskriminasi item 

menunjukan koefisien korelasi berkisar .304 sampai .766 yang artinya skala ukur ini reliabel serta memiliki daya beda 

yang baik. Akan tetapi, terdapat satu butir item yang memiliki nilai daya diskriminasi .133 yang artinya di bawah .2 

sehingga butir tersebut harus digugurkan dan hanya 26 butir yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan software JASP 0.19 dan diawali dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan linieritas. Terpenuhinya kedua uji asumsi klasik 

berpengaruh pada uji hipotesis yang digunakan, yakni uji analisis korelasi Pearson. Penelitian ini juga melakukan uji 

korelasi tiap aspek dari kepribadian introvert dengan variabel gejala kecemasan sosial untuk melihat aspek yang paling 

berhubungan dengan variabel gejala kecemasan sosial. 
 
Hasil 
Data demografis dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari total 273 partisipan, sebanyak 82.8% adalah mahasiswa 

perempuan dan 17.2% adalah mahasiswa laki-laki. Rentang usia partisipan adalah 18 sampai 55 tahun dengan usia 21 

tahun sebagai mayoritas, yaitu sebesar 26.7% dari keseluruhan. Sebanyak 40.7% partisipan berasal dari universitas UU 

sehingga menjadi asal universitas terbesar serta mayoritas merupakan mahasiswa semester dua, dengan persentase 

sebesar 28.2% dari keseluruhan. Tujuan dari analisis deskripsi data penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman 

menyeluruh mengenai kondisi partisipan terkait variabel yang menjadi fokus penelitian.  

Dari hasil olah data dengan menggunakan statistik deskriptif, diperoleh nilai mean pada skala kepribadian introvert 
sebesar 100.38 sehingga termasuk dalam kategori cenderung tinggi. Skala gejala kecemasan sosial memperoleh nilai 

mean sebesar 38.14 sehingga tergolong dalam kategori sedang. Berikut di bawah ini merupakan hasil statistik deskriptif 

dari kedua skala: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel M SD 

Kepribadian introvert 100.38 12.55 

Gejala kecemasan sosial 38.14 8.81 
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Figur 1. Scatter plot uji linieritas 

 

Selanjutnya, uji asumsi klasik dilakukan, diawali dengan uji normalitas. Pengujian normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov karena penelitian ini memiliki jumlah sampel di atas 50. Berdasarkan hasil uji normalitas, skala 

kepribadian introvert memperoleh nilai sebesar .088 dan skala gejala kecemasan sosial memperoleh nilai sebesar .807. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data kedua skala berdistribusi normal.  

Setelah memenuhi uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang kedua, yaitu uji linieritas dengan 

menggunakan scatter plot. Hasil uji linieritas disajikan pada Figur 1. Data dinyatakan linier apabila terlihat garis regresi 

pada grafik yang mengarah ke kanan atas sehingga hal tersebut membuktikan adanya hubungan linearitas pada dua 

variabel. Linieritas menggunakan scatter plot juga dapat menunjukkan arah hubungan (Rizki et al., 2023; Santoso, 

2012;). Berdasarkan Figur 1, data ini dapat dinyatakan linier dan memiliki arah hubungan yang positif. Maka dari itu, 

uji asumsi klasik dalam penelitian ini terpenuhi sehingga pengujian dapat dilakukan dengan uji parametrik. 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepribadian introvert dengan gejala 

kecemasan sosial pada mahasiswa psikologi di Bali yang dapat dilihat dari nilai p < .001. Nilai koefisien korelasi sebesar 

.364 menunjukkan adanya arah hubungan yang positif. Hubungan positif menunjukkan bahwa makin tinggi 

kepribadian introvert, maka makin tinggi pula gejala kecemasan sosial pada mahasiswa psikologi, dan begitupun 

sebaliknya. 

Selanjutnya, uji korelasi tiap aspek kepribadian introvert dengan variabel gejala kecemasan sosial turut dilakukan 

untuk mengetahui aspek yang paling berhubungan dengan variabel gejala kecemasan sosial.Berdasarkan hasil uji 

korelasi pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa terdapat lima aspek dari kepribadian introvert yang memiliki hubungan 

signifikan dengan variabel gejala kecemasan sosial. Hal tersebut dapat dilihat dari p < .05 yang menunjukkan bahwa  

-  
Tabel 2. Output Uji Korelasi tiap Aspek Kepribadian Introvert 

Aspek kepribadian introvert r p Keterangan 

Inactivity .460 < .001 Terdapat korelasi 

Unsociability .449 < .001 Terdapat korelasi 

Carefulness .168 .005 Terdapat korelasi 

Control .119 .050 Tidak terdapat korelasi 

Inhibition .340 < .001 Terdapat korelasi 

Reflectiveness .234 < .001 Terdapat korelasi 

Responsibility .051 .398 Tidak terdapat korelasi 
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terdapat hubungan antara aspek inactivity, unsociability, carefulness, inhibition, dan reflectiveness, dengan variabel gejala 

kecemasan sosial. Adapun jika nilai p > .05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan. Hal ini dapat dilihat 

pada dua aspek kepribadian introvert yang tidak memiliki hubungan dengan variabel gejala kecemasan sosial, yaitu aspek 

control dan responsibility. 

 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kepribadian introvert dengan gejala 

kecemasan sosial pada mahasiswa psikologi di Bali. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa makin meningkat 

kepribadian introvert, maka makin meningkat pula gejala kecemasan sosial yang dialami pada mahasiswa psikologi di 

Bali. Begitu pula sebaliknya; makin menurun kepribadian introvert, maka makin menurun gejala kecemasan sosial pada 

mahasiswa psikologi di Bali. 

Berkaca pada hasil rata-rata kategorisasi kepribadian introvert, dapat dilihat bahwa mahasiswa psikologi di Bali 

cenderung memiliki kepribadian introvert yang tinggi. Kondisi pada hasil rata-rata kategorisasi kepribadian introvert 

tersebut dapat terjadi karena mahasiswa psikologi di Bali yang berkepribadian introvert cenderung pasif dalam kegiatan 

sosial dan hanya berinteraksi dengan teman yang membuatnya nyaman. Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil uji 

korelasi tiap aspek kepribadian introvert dengan gejala kecemasan sosial yang menunjukkan aspek inactivity dan 

insociability memiliki hubungan yang tinggi. Roesyanto dan Erdiansyah (2021) pun menyatakan bahwa makin tinggi 

kepribadian suka berteman, maka makin tinggi pula kemampuan komunikasi. Begitu pula sebaliknya; makin rendah 

kepribadian suka berteman, maka makin rendah kemampuan komunikasi individu. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Masitoh et al. (2023) yang menemukan bahwa individu introvert cenderung menghindari situasi sosial, tidak mudah 

bergaul, dan dianggap tertutup. Hal tersebut terjadi karena adanya keterbatasan komunikasi serta interaksi sosial 

dengan individu lain. Menurut Nainggolan (2011), cenderung menghindari situasi sosial dan menutup diri dari 

lingkungan sosial merupakan karakteristik dari kecemasan sosial.  

Mayoritas responden dalam penelitian ini berada dalam rentang usia 19 sampai 22 tahun. Secara umum, usia 

dari 19 sampai 22 tahun termasuk ke dalam masa remaja akhir (Ajhuri, 2019). Hasil temuan dari Yudianfi (2022) 

menunjukkan bahwa dalam menghadapi situasi sosial, remaja akhir merasakan perasaan cemas ketika diperhatikan oleh 

orang lain ataupun saat melakukan kegiatan di hadapan banyak orang. Oleh karena itu, remaja cenderung menghindari 

situasi sosial karena takut diintimidasi atau cemas akan penilaian orang lain. Individu yang diintimidasi secara 

psikologis akan cenderung tertutup hingga membuat individu menjadi berkepribadian introvert (Wardani et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki mayoritas responden berjenis kelamin perempuan. Menurut Lallo et al. (2013), 

mahasiswa baru perempuan mengalami kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa baru laki-laki. 

Hal ini disebabkan oleh kecenderungan perempuan untuk mengalami perubahan hormon, memikirkan hal yang akan 

te rjadi, serta melibatkan perasaan (Wiguna et al., 2024). Hal yang serupa dirasakan oleh individu dengan kepribadian 

introvert yang cenderung lebih suka melibatkan perasaan ketika berinteraksi di lingkungan sosial, sulit menerima 

perubahan, dan overthinking sehingga menyebabkan mereka mengalami kecemasan yang tinggi (Sugiharno et al., 2022; 

Ulwiyah & Djuhan, 2021). 

Apabila dilihat dari tabel analisis korelasi tiap aspek kepribadian introvert dengan gejala kecemasan sosial, aspek 

inactivity (pasif) memperoleh nilai koefisien korelasi lebih tinggi daripada aspek kepribadian introvert yang lain. Hal ini 

juga dapat dilihat dari kondisi individu introvert yang cenderung pasif dalam kegiatan sosial, kurang aktif dalam 

berdiskusi, dan malu untuk bertanya kepada guru atau dosen ketika kurang memahami isi pelajaran (Damanik & 

Simanullang, 2023; Robert et al., 2022). Tidak hanya itu, Jamaluddin (2020) menyatakan bahwa mahasiswa baru dengan 
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kepribadian introvert mengalami kesulitan untuk menyampaikan pendapat di hadapan banyak orang dan sulit 

menyampaikan isi hati yang dirasakan. Kondisi tersebut berhubungan dengan salah satu aspek dari gejala kecemasan 

sosial, yaitu cemas dalam situasi performa. Individu yang pemalu atau pasif dalam mengungkapkan pendapat di depan 

banyak orang dapat mengalami timbulnya perasaan cemas dan tidak memiliki motivasi untuk bersaing secara aktif di 

bidang akademik sehingga dapat menurunkan performa akademik individu (Mardiah, 2023; Puspitasari & 

Wiryosutomo, 2020). 

Sementara itu, ditemukan pula bahwa aspek unsociability memiliki hubungan positif dengan gejala kecemasan 

sosial. Menurut Husna et al. (2023), unsociability (kemampuan anti sosial) adalah kepribadian introvert yang hanya 

berinteraksi dengan teman yang membuatnya nyaman, kesulitan dalam memulai komunikasi dengan orang lain, dan 

cenderung menghindari kontak sosial. Seseorang dengan gejala kecemasan sosial cenderung menghindari kontak secara 

langsung dengan lawan bicara dan lebih baik memilih sarana lain untuk dapat berkomunikasi (Sahputra et al., 2023). 

Permadi (2022) juga menyebutkan bahwa remaja yang memiliki gejala kecemasan sosial cenderung menghindari situasi 

sosial yang mengharuskan dirinya untuk berinteraksi atau tampil di depan banyak orang. Hal ini disebabkan oleh 

timbulnya perasaan khawatir akan dianggap memalukan dan mendapatkan kritikan dari orang lain. 

Aspek selanjutnya yang memiliki hubungan dengan gejala kecemasan sosial adalah carefulness. Carefulness atau 

hati-hati merupakan aspek lainnya dari kepribadian introvert. Individu introvert memiliki ciri-ciri cenderung tenang 

dan hati-hati dalam berkomunikasi (Subtinanda & Yuliana, 2023). Tidak hanya itu, menurut Anggreni (2023), individu 

introvert suka menyendiri dan sangat menghargai ketenangan serta kenyamanan dalam keheningan yang bertujuan 

untuk mengembalikan energi yang terkuras saat berinteraksi sosial. Ramadhani (2021) menyatakan bahwa ketika 

individu introvert menyendiri, ia cenderung akan memikirkan segala hal secara mendalam dan tenggelam dalam pikiran 

negatifnya sehingga menimbulkan kecemasan. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Wardhana et al. (2024) 

bahwa remaja perempuan mengalami gejala kecemasan sosial lebih tinggi karena banyaknya memikirkan berbagai hal, 

misalnya pendapat orang lain.  

Berdasarkan hasil dari uji korelasi tiap aspek, aspek inhibition memiliki hubungan positif dengan gejala 

kecemasan sosial. Inhibition (tidak menonjolkan diri) merupakan tipe kepribadian yang hati-hati dalam 

memperlihatkan emosi, serta mengontrol ekspresi, perasaan, dan pendapat. Menurut Rozi et al. (2023) dan Jamaluddin 

(2020), mahasiswa baru dengan kepribadian introvert mengalami masalah secara akademik karena kurang mampu 

dalam mengemukakan pendapat di depan umum. Selain itu, kepribadian introvert tidak suka menjadi pusat perhatian 

karena hal tersebut bukanlah fokusnya (Sienny et al., 2018). Kondisi tidak suka menjadi pusat perhatian dan sulitnya 

mengemukakan pendapat di depan banyak orang membuat individu introvert mengalami cemas dalam situasi performa 

atau khawatir dalam menunjukkan kemampuan di depan banyak orang. 

Aspek reflectiveness memiliki hubungan yang positif dengan gejala kecemasan sosial. Aspek reflectiveness adalah 

kepribadian introvert yang cenderung tertarik dengan ide-ide abstrak. Hal ini didukung dengan hasil penelitian 

Anggraini dan Subandiyah (2022) yang menemukan bahwa introvert menyukai ide-ide abstrak dan benda konkret. 

Kepribadian introvert memiliki ide-ide yang bagus dibandingkan kepribadian extrovert, tetapi individu introvert tidak 

pandai dalam menyampaikan ide tersebut karena takut berbicara dengan tegas dan tidak percaya diri untuk 

menunjukkan idenya sendiri (Bergin, 2002). Kondisi seperti takut menyampaikan pendapat atau berbicara di depan 

umum disebabkan karena adanya perasaan cemas akan pandangan orang lain terhadap diri sendiri. 

Pada hasil uji korelasi tiap aspek, terdapat dua aspek kepribadian introvert yang tidak memiliki hubungan 

dengan gejala kecemasan sosial. Salah satunya adalah aspek control. Aspek control merupakan tipe kepribadian yang 

mempertimbangkan segala keputusan dengan hati-hati dan selalu berpikir sebelum bertindak. Menurut Yulia (2021), 
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kontrol diri dapat dilihat dari sikap individu, seperti tidak melanggar aturan, mampu mengontrol keputusan, berpikir 

sebelum bertindak, dan bertanggung jawab atas semua perbuatan yang dilakukan. Apabila individu memiliki kontrol 

diri yang baik, individu akan mampu mengendalikan perilaku dan menekan rangsangan yang dapat memicu emosi 

sehingga tidak mengalami gangguan kecemasan (Fachrozie et al., 2021). Ini juga didukung oleh hasil penelitian 

Ardiansyah et al. (2021) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kontrol diri dengan kecemasan. 

Aspek selanjutnya yang tidak memiliki hubungan dengan gejala kecemasan sosial adalah aspek responsibility. 
Responsibility merupakan tipe kepribadian yang bertanggung jawab, cenderung teliti, bersungguh-sungguh, dan dapat 

diandalkan. Menurut Ngadino et al. (2022), tipe kepribadian introvert cenderung teliti dan terperinci dari awal hingga 

akhir dalam menyelesaikan suatu masalah. Individu yang bertanggung jawab atas tindakannya akan memiliki perasaan 

percaya diri terhadap kompetensi yang dimiliki. Tidak hanya itu, regulasi diri yang baik dapat membantu meningkatkan 

tanggung jawab individu dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan serta dapat mengontrol perilaku individu 

(Kurnia et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian Andamari dan Hariastuti (2022), individu yang memiliki kontrol diri 

yang tinggi akan memusatkan perhatiannya kepada tanggung jawabnya sehingga dapat terhindari dari perilaku tidak 

percaya diri, rendahnya kesadaran diri, dan kecemasan sosial. 

 
Simpulan 
Temuan dari penelitian pada mahasiswa psikologi di Bali menunjukkan adanya hubungan positif antara kepribadian 

introvert dengan gejala kecemasan sosial. Mahasiswa psikologi di Bali cenderung memiliki kepribadian introvert dengan 

kategori tinggi. Kondisi tersebut dapat terjadi karena mahasiswa psikologi di Bali yang berkepribadian introvert 
cenderung pasif dalam kegiatan sosial dan hanya berinteraksi dengan teman yang membuatnya nyaman. Selain itu, 

mayoritas mahasiswa psikologi di Bali berjenis kelamin perempuan yang cenderung lebih suka melibatkan perasaan 

ketika berinteraksi di lingkungan sosial, sulit menerima perubahan, dan overthinking. Oleh karena itu, mahasiswa 

dengan tipe kepribadian introvert yang cenderung pasif dan sulit beradaptasi di lingkungan sekitar serta sulit menerima 

perubahan akan mengalami gejala kecemasan sosial yang tinggi. Maka dari itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan 

atau membuat program intervensi yang bertujuan untuk membantu mahasiswa psikologi yang berkepribadian 

introvert dalam mengembangkan potensinya  serta membantu menurunkan gejala kecemasan sosial yang dimiliki. 

Selain itu, apabila peneliti selanjutnya menggunakan populasi dari berbagai sub-kelompok (lembaga atau instansi) 

dengan jumlah populasi yang tidak setara, sebaiknya penentuan sampel menggunakan teknik disproportionate stratified 
random sampling agar memperoleh sampel yang setara dari setiap subkelompok, termasuk yang mungkin kurang 

terwakili. 
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